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A. Latar belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah penambahan output( pendapatan nasional)
yang disebabkan oleh pertambahan alami dari tingkat pertambahan penduduk dan
tingkat tabungan (Shumpeter, dalam putong 2010 ).

Ekonomi merupakan salah satu factor yang penting bagi kehidupan manusia
dan dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan ekonomi juga sangat berkaitan .
Upaya manusia untuk  memenuhi segala  kebutuhannya  seperti
makan,minum,pakaian,tempat tinggal dan lain-lain sangat memerlukan suatu
ekonomi yang kuat. Pemerintah dituntut untuk mengatur kebijakan mengenai
perekonomian Indonesia dan untuk menjamin masyarakat Indonesia dikarenakan
faktor ekonomi merupakan faktor yang sangat penting untuk kehidupan manusia.
Faktor ekonomi tersebut juga merupakan faktor pendukung pembangunan
Nasional dikarenakan pertumbuhan ekonomi suatu Negara yang baik
meningkatkan sebuah pembangunan Nasional (Hanoatubun,2020).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan suatu kondisi atau keharusan
bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan.Jumlah
penduduk yang bertambah setiap tahunnya, sehingga membuat kebutuhan
konsumsi sehari-hari juga bertambah setiap tahun, maka dari itu dibutuhkan

penambahan pendapatan di setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi juga berkaitan



dengan proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi
masyarakat.

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah di Indonesia yang juga
melakukan pembangunan di semua sektor untuk meningkatkan dan
mensejahterakan kehidupan masyarakat.Untuk mengetahui struktur ekonomi
disuatu wilayah dapat dilihat dari segi pertumbuhan ekonomi dalam menentukan
arah pembangunan.Pertumbuhan ekonomi yang baik di suatu wilayah
menunjukkan adanya peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat disemua sektor
ekonomi.

Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu
indikator yang dapat di gunakan untuk melihat keadaan ekonomi dari suatu
wilayah atau provinsi. Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) digunakan
untuk melihat berapa produk yang di hasilkan oleh daerah tersebut dalam satu
periode tertentu ( Todaro, 2000). Dalam situasi seperti ini dapat dilihat dari

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah.

Tabel 1.1
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga Konstan 2016-
2020 (persen)

Tahun Provinsi Jambi
2016 4,37
2017 4,60
2018 4,69
2019 4,37
2020 -0,46

Sumber : BPS, PDRB per provinsi



Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan PDRB yang
memiliki angka tertinggi di provinsi jambi pada tahun 2018 yang mencapai
4,69% tetapi pada tahun sebelumnya terjadi kenaikan dari setiap tahunnya dan
tingkat terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar -0,46% yang mana pada

tahun tersebut mengalami penurunan yang cukup banyak.

Tingkat pengangguran dalam suatu Negara atau daerah juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan
kerja atau terciptanya lapangan pekerjaan akan menyebabkan meningkatnya
angka pengangguran. Adanya kesenjangan ini akan berdampak terhadap
urbanisasi. Pernyataan ini sejalan dengan Todaro(2003) yang menjelaskan
bahwa terjadinya perpindahan penduduk disebabkan oleh tingginya tingkat
upah atau pendapatan daerah yang dituju. Seperti penduduk desa yang ingin
bekerja ke kota karena tingkat upah lebih tinggi dibanding sebelumnya,
sehingga hal ini mendorong penduduk untuk mencari pekerjaan ke kota.

Banyaknya urbanisasi ini akan menimbulkan masalah-masalah sosial dikota.



Tabel 1.2
Tingkat pengangguran2016-2020 (persen)

Tahun Provinsi
! Jambi
2016 4,00
2017 3,87
2018 3,73
2019 4,06
2020 5,13

Sumber : BPS, Pengangguran per provinsi

Berdasarkan pada tabel 1.3 angka tertinggi tingkat pengangguran terjadi
pada tahun 2020 yaitu sebesar 5,13% dan tingkat pengangguran terendah pada
tahun 2018 sebesar 3,73%. Tingginya angka pengangguran ini juga akan
menyebabkan terjadinya kemiskinan disuatu Negara atau daerah.

Tingkat kemiskinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Kemiskinan juga bagian dari masalah ekonomi yang
banyak mempengaruhi Negara,sehingga masalah tesebut sulit dihadapi oleh
pembuat kebijakan. Kemiskinan adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak
bisa memenuhi kebutuhan sandang,pangan dan papan. Banyak efek yang
terjadi akibat dari kemiskinan ini, misalnya anggota keluarga miskin
kemungkinan lebih besar untuk melakukan sebuah kejahatan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.Maka dari itu kemiskinan sangat berkaitan

dengan penyakit ekonomi dan sosial.



Situasi seperti ini dapat dilihat dalam tabel tingkat kemiskinan suatu

daerah.

Tabel 1.3
Tingkat kemiskinan 2016-2020 (persen)
Provinsi
Tahun Jambi
2016 8,41
2017 8,19
2018 7,92
2019 7,60
2020 7,97

Sumber : BPS, Tingkat Kemiskinan per provinsi

Berdasarkan Tabel 1.3 tingkat kemiskinan tertinggi di provinsi jambi
terjadi pada di tahun 2016 sebesar 8,41% dan tingkat kemiskinan terendah
tejadi pada tahun 2019 vyakni sebesar 7,60%. Hal ini menyebabkan
pertumbuhan ekonomi menjadi tidak stabil karena setiap tahunnya tingkat
kemiskinan juga mengalami kenaikan dan penurunan.

Indeks Pembangunan Manusia(IPM) merupakan salah satu faktor untuk
mengetahui pembangunan ekonomi yang diukur dari kesehatan, tingkat
pendidikan dan indikator ekonomi (Suliswanto,2010). Keterkaitan antara
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia satu sama lain saling
berkontribusi. Upaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi tingkat

pembangunan manusia yang tinggi menentukan kemampuan penduduk dalam



mengelola teknologi, sumber-sumber pertumbuhan ekonomi, terhadap suatu

kelembagaan.

Tabel 1.4
Indeks pembangunan manusia 2016-2020 (persen)
Tahun Provinsi jambi
2016 69,62
2017 69,99
2018 70,65
2019 72,26
2020 71,29

Sumber : BPS, IPM per provinsi

Berdasarkan Tabel 1.4 indeks pembangunan manusia di provinsi jambi
setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Dapat dilihat dalam
tabel Indeks pembangunan manusia di provinsi jambi angka tertinggi terjadi
pada tahun 2019 vyaitu sebesar 72,26% dan angka terendah indeks
pembangunan manusia di provinsi jambi terjadi pada tahun 2016 sebesar
69,62%.

Dari latar belakang dan kondisi diatas, maka peneliti ingin meneliti
tentang keadaan tersebut dengan judul “ANALISIS PENGARUH
PENGANGGURAN, KEMISKINAN, INDEKS PEMBANGUNAN
MANUSIA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PROVINSI

JAMBI TAHUN 2002-2020”



B. Batasan Masalah
Mengingat banyak permasalahan yang dibahas mengenai analisis pengaruh
pengangguran dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi
jambi.Maka penulis ingin membatasi permasalahan tersebut. Data yang
digunakan adalah data tahunan di provinsi jambi dan data yang digunakan
adalah Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan, Tingkat
Pengangguran, Tingkat Kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan pokok yang akan
diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terhadap pertumbuhan
ekonomi di provinsi Jambi?
2. Bagaimana pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi
di provinsi Jambi?
3. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Jambi ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak di capai sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Jambi.
2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan

ekonomi di provinsi Jambi.



3. Untuk menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusia(lPM)

terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jambi.

E. Manfaat penelitian
Setiap penelitian pada prinsipnya harus membawa manfaat bagi semua pihak,

yakni sebagai berikut :

1. Manfaat akademis
Dapat di gunakan sebagai refrensi pembanding dan tambahan wawasan
pengetahuan teori maupun pengaplikasiannya terkait dengan pertumbuhan
ekonomi.

2. Manfaat penulis
Dapat digunakan untuk melatih kemampuan penulis dan bahan evaluasi
dalam menganalisis dan pengaplikasian teori-teori yang telah didapatkan

terkait dengan pertumbuhan ekonomi provinsi jambi.






